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MOTTO 

 

Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 

(Q.S. Al-Baqoroh [2] : 185) 

 

Ini adalah kitab yang ayat-ayatnya telah dibuat kokoh dan bebas dari cacat, 

kemudian itu telah diuraikan terperinci, dari Tuhan yang Maha Bijaksana, Maha 

Mengetahui’  

(QS. Hud [11] :2) 

 

Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan 

kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil 

(QS. Ali Imron [3] : 3) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah 

karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ B Be ب

 ta' T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha' Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Ża Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra‘ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓ Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 fa‘ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 ha’ h H هـ

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 ditulis muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
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C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fiṭrah زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥah ditulis A 

 Kasrah Ditulis I 

 Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

DAMMAH  +  WAWU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

FATHAH  +  WAWU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعدت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun Syamsiyah ditulis 

dengan menggunakan “al” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis Żawī al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Apabila merujuk kepada sejarah penafsiran al-Qur’an, metode intertekstualitas 

telah dilakukan sejak tahun pertama hijriah oleh para mufassir muslim hanya saja 

belum menggunakan istilah intertekstualitas. Metode intertekstualitas dalam tradisi 

penafsiran muslim terhadap kitab-kitab sebelumnya seringkali disebut dengan 

isrāīliyyāt meskipun sebenarnya metode tersebut tidak hanya terbatas dengan teks-teks 

kitab sebelumnya. Istilah intertekstualitas lahir dari kajian sastra sebagai 

pengembangan dari teori dialogism Michael Bakhtin. Istilah tersebut digagas oleh Julia 

Kristeva. 

Dewasa ini, metode intertekstualitas dalam penelitian penafsiran al-Qur’an 

dikalangan sarjana muslim cenderung marak. Akan tetapi kerja intertekstualitas 

tersebut hanya difahami sebagai hubungan antar teks-teks, sedangkan aksiologi dari 

epistemologi istilah tersebut masih dikesampingkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan berangkat dari pembahasan perkembangan metode intertekstualitas dalam 

penafsiran al-Qur’an. 

Angelika Neuwrith merupakan salah satu tokoh yang mempopulerkan istilah 

dan metode intertekstualitas dalam penafsiran al-Qur’an dengan melakukan 

pendekatan sastra dan sejarah (sesuai dengan gagasan Kristeva) meskipun sebenarnya 

Angelika Neuwrith tidak semata-mata mengafirmasi gagasan Julia kristeva. Lebih dari 

itu, Neuwrith memiliki pandangan ke depan yang lebih besar yaitu adanya proyek 

corpus coranicum. Oleh karena itu, metode intertekstualitas Neuwrith cenderung 

diterima oleh semua kalangan, baik sarjana barat maupun sarjana muslim. Hal tersebut 

memberikan dampak pemahaman kontekstual al-Qur’an yang cukup signifikan 

khususnya pada ranah kajian akademik maupun masyarakat barat sebagaimana tujuan 

dari proyek besar corpus coranicumnya.  

Proyek corpus coranicum Neuwrith, berangkat dari tiga agenda besar. Akan 

tetapi, penelitian ini hanya fokus terhadap agenda intertekstualitas meskipun tidak 

dapat dipungkiri apabila berkaitan dengan dua agenda lainnya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-analitis. 

Kata Kunci : Intertekstualitas, Metode Penafsiran al-Qur’an, Angelika Neuwrith, 

Pemahaman Kontekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah ketertarikan orientalis terhadap kajian studi al-Qur’an dimulai pada 

abad ke-12.1 Kajian tersebut telah berhasil menghasilkan banyak karya, baik artikel 

maupun buku yang cukup mampu menambah dan mempengaruhi khazanah 

pengetahuan tentang al-Qur’an. Menurut Fazlur Rahman, ada tiga tipe karya orientalis. 

Pertama, tipe karya yang ingin membuktikan adanya keterpengaruhan tradisi Yahudi 

dan Kristen dalam al-Qur’an. Kedua, tipe karya yang menekankan pada pembahasan 

sejarah dan kronologi al-Qur’an. Ketiga, tipe karya yang membahas tema-tema tertentu 

dalam al-Qur’an.2 

Kajian intertekstualitas cenderung memiliki korelasi dengan tipe pertama. 

Persoalan tipe pertama gencar pada akhir abad ke-18 hingga akhir abad ke-19 dengan 

motif mencari kelemahan al-Qur’an dan membangun skeptisisme negatif terhadap 

orisinalitas al-Qur’an. Kajian tersebut dilakukan oleh beberapa sarjana seperti 

Abraham Geiger, Theodore Noldeke, dan Wilhem Rudolf.3 Selain itu W. St. Clair 

Tisdall dan Charles Cutler Torrey merupakan dua tokoh sarjana Yahudi yang 

                                                           
1 Lestari, Leni, “Abraham Geiger dan Kajian Al-Qur'an: Telaah Metodologis atas Buku Judaism 

and Islam”, Jurnal Suhuf, Vol. 7, No. 1, Juni 2014, hlm.41 
2 Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 

1996), hlm. xi 
3 Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwrith: Kajian Intertekstualitas dalam QS. Al-Rahman 

dan Mazmur 136” Jurnal Empirisma, Vol. 24 No. 1, Januari 2015, hlm. 116 
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memperkuat asumsi bahwa ajaran al-Qur’an adalah memodifikasi ajaran Yahudi.4 

Salah satu karya tipe pertama yang masih bisa diakses sampai sekarang diantaranya 

adalah What did Muhammad Borrow from Judaism karya Abraham Geiger dalam buku 

the Origins of Qur’an terjemah Ibn Warraq. 

Hal tersebut juga sejalan dengan teori kemunculan Islam revisionis radikal yang 

bertolak belakang dengan pandangan tradisionalis. Patria Crone dan Michael Cook 

mengajukan tesis bahwa Islam berasal dari sebuah gerakan Yahudi mesianis (messianic 

movement) bukan di Mekah, melainkan di suatu daerah sebelah utara Hijaz.5 Hal 

tersebut terdapat dalam buku yang berjudul Hagarism: The Making of the Islamic 

World (1977). 

Akan tetapi Crone dan Cook tampaknya terlalu simplistik ketika 

menggambarkan doktrin-doktrin Islam (Hajarisme) semata dipinjam dari tradisi 

Yahudi dan Kristen. Persamaan dan paralelisme antara Islam dan agama lain dipahami 

dalam kerangka teori “pinjam meminjam” islam dari tradisi agama lain, sebuah teori 

yang dikembangkan orientalis kuno dan sudah sering dipersoalkan oleh banyak sarjana 

kontemporer.6  

                                                           
4 Nasaruddin Umar, Al-Qur’an di Mata Mantan Intelektual Muslim: Ibn Warraq dan Mark A. 

Gabriel,  Jurnal Studi al-Qur’an, Vol.1, No.2, 2006, hlm. 94  
5 Mun’im Sirry, Kemunculan Islam dalam Kesarjanaan Revisionis, (Yogyakarta: Suka Press, 

2017), hlm. 81 
6 Mun’im Sirry, Kemunculan Islam dalam Kesarjanaan Revisionis, hlm. 83 
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Kemudian memasuki abad ke-20, Angelika Neuwirth membentuk proyek 

corpus coranicum dengan tujuan melahirkan pemahaman yang lebih baik bagi 

masyarakat barat terkait pemahaman kontekstual terhadap al-Qur’an. Proyek tersebut 

meliputi tiga agenda yaitu membuat dokumentasi manuskrip-manuskrip al-Qur’an 

beserta variasi qiraat pada peridode awal, melakukan penelitian dan kajian serta 

membuat bank data Texte aus der Welt des Quran (teks-teks di sekitar al-Qur’an) atau 

sering dikenal dengan istilah intertekstualitas, dan melakukan interpretasi dengan 

pendekatan historis kritis dan sastra terhadap al-Qur’an.7 

Fokus pada agenda kajian intertekstualitas, Zayad Abdurrahman 

mengasumsikan bahwa Angelika Neuwrith menggunakan teori sastra yang 

diperkenalkan oleh Julia Kristeva dengan membangun pondasi bagi rekonstruksi teks-

teks di sekitar al-Qur’an.8 Maksudnya, Neuwrith berhasil menunjukkan adanya dialog 

kajian antara al-Qur’an dengan teks kitab suci lain sehingga dapat membongkar 

persepsi miring bahwa al-Qur’an melakukan plagiasi terhadap kitab suci Yahudi 

maupun Nasrani dan dapat menjadi teks panduan khususnya bagi umat Kristen yang 

hidup ditengah-tengah umat muslim. Adanya temuan kajian intertekstualitas oleh 

Neuwrith menjadi momentum al-Qur’an untuk menunjukkan kembali otentisitasnya.9  

                                                           
7 Lien Iffah Naf’atu Fina, Membaca Metode Penafsiran al-Qur’an Kontemporer di Kalangan 

Sarjana Barat, Jurnal Ulumuna, Vol. 18, No. 2, Desember 2014  
8 Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwrith: Kajian Intertekstualitas dalam QS. Al-Rahman 

dan Mazmur 136”, hlm. 114. 
9 Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwrith: Kajian Intertekstualitas dalam QS. Al-Rahman 

dan Mazmur 136”,  hlm. 112. 
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Kemudian dari pembacaan latar belakang diatas, yang menjadi fokus kajian 

penulisan ini adalah kembali melacak perkembangan istilah intertekstualitas dan 

mendudukkan pemikiran Intertekstualitas Neuwrith dalam mengembangkan metode 

tersebut dalam dunia penafsiran.  

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, 

berikut beberapa rumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian penulis:  

1. Bagaimana perkembangan istilah intertekstualitas dalam penafsiran al-

Qur’an? 

2. Mengapa Angelika Neuwrith Memandang Penting Metode Intertekstualitas 

dalam Penafsiran al-Qur’an? 

3. Bagaimana konsep/ teori intertekstualitas Angelika Neuwrith sehingga             

dapat memberikan dampak terhadap pemahaman kontekstual dan kajian al-

Qur’an khususnya di Barat?  

C. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis tentukan, berikut tujuan dari 

penulisan proposal: 

1. Menganalisis perkembangan istilah intertekstualitas dalam penafsiran al-

Qur’an. 
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2. Mengetahui latar belakang konsep intertekstualitas Angelika Neuwrith 

dalam Studi Qur’an. 

3. Menganalisis pemikiran intertekstualitas Angelika Neuwrith dalam 

penafsiran al-Qur’an.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara akademik, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah 

keilmuan Islam dalam bidang tafsir terutama dalam kajian intertekstualitas. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan cara pandang 

baru dalam menghadapi problem penafsiran al-Qur’an yang menjadikan 

teks-teks lain khususnya kitab suci sebelum al-Qur’an sebagai rujukan 

penafsiran. 

3. Secara umum, penelitian ini mempopulerkan metode intertekstualitas 

dalam penafsiran al-Qur’an. 

4. Secara rinci, penelitian ini mengkonfirmasi kajian intertekstualitas dalam 

penafsiran al-Qur’an yang digunakan oleh Angelika Neuwrith. 

5. Membuka jalan dan wawasan metodologis bagi penelitian tafsir al-Qur’an 

yang menggunakan metodologi intertekstualitas. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian berfungsi untuk meninjau hasil 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan variabel yang sama  sebagai sarana mencari 
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novelty dalam setiap variabel. Dalam penelitian ini terdapat variabel tentang kajian 

intertekstualitas dalam kitab tafsir.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Asiah yang berjudul Bibel sebagai 

Sumber Tafsir dalam al-Qur’an: A Reformist Translation (Studi Intertekstualitas 

terhadap Qs. Al-Baqoroh). Penelitian tersebut fokus terhadap sumber penafsiran dalam 

Tafsir Qur’an: a Reformist Translation yaitu bibel. Akan tetapi dalam penelitian 

tersebut tidak membahas tentang konsep intertekstualitas secara terperinci malah 

cenderung membahas segi epistemologi buku tersebut. Kedua, penelitian yang 

dilakukan oleh Otong Sulaiman yang berjudul Estetika Resepsi dan Intertekstualitas: 

Perspektif Ilmu Sastra terhadap Tafsir al-Qur’an. Fokus penelitian ini lebih kepada 

membahas teori estetika resepsi dan intertekstualitas perspektif ilmu sastra yang 

kemudian disandingkan dengan intertekstualitas yang ada dalam al-Qur’an, bahkan ia 

tidak melakukan spesifikasi intertekstualitas baik teks lain ataupun Bibel. Kemudian ia 

memetakan rujukan penafsiran berdasarkan tafsir sunni dan syiah.. Ketiga, penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Tabik yang berjudul Wajah Maskulin Tafsir al-Qur’an: 

Studi Intertekstualitas Ayat-ayat Kesetaraan Gender. Metode intertekstualitas yang 

digunakan dalam penelitian tersebut bukan intertekstualitas teks al-Qur’an dengan 

Bibel, melainkan teori maskulin di intertekstualisasikan dengan penafsiran teks ayat-

ayat kesetaraan gender sehingga tidak relevan dengan penelitian yang hendak penulis 

lakukan. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi Fathurrohman Dardiri yang 

berjudul Bibel sebagai Sumber Tafsir al-Qur’an (Studi Pemikiran Mustansir Mir 
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dalam Understanding the Islamic Scripture: A Study of Selected Passages from the 

Qur’an). Fokus penelitian ini hampir sama terhadap penelitian pertama. Hanya saja 

penelitian ini menggunakan studi tokoh dan penafsiran yang berbeda, yaitu Mustansir 

Mir dengan karyanya yang berjudul Understanding the Islamic Scripture: A Study of 

Selected Passages from the Qur’an. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

Shalahuddin Mansur yang berjudul Intertekstualitas Kisah Kelahiran Isa dalam Qs. 

Maryam (19: 16-36) dan Yesus dalam Injil Lukas (1: 26-38). Keenam, penelitian yang 

dilakukan oleh ZA Rahman yang berjudul Angelika Neuwirith: Kajian Intertekstualitas 

dalam Qs. Al-Rahman dan Mazmur 136. Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh M. 

Arifin dan M. Asif yang berjudul Penafsiran al-Qur’an KH. Ihsan Jampes; Studi 

Intertekstualitas dalam Kitab Siraj at-Talibin. Kedelapan, penelitian yang dilakukan 

oleh Rahma Lestari dengan judul Kajian Intertekstualitas Kisah Kematian Isa dalam 

QS. An-Nisa (4: 153 - 162) dan Injil Yohanes (19: 16B - 30). Penelitian kelima, keenam, 

ketujuh dan kedelapan cenderung memiliki model yang sama yakni membahas 

implikasi intertekstualitas terhadap penafsiran al-Qur’an hanya saja mengangkat tema 

tema dan studi pemikiran tokoh yang berbeda. Kesembilan, penelitian Lien Iffah 

Naf’atu Fina yang berjudul Pre Canonical Reading of the Qur’an (Studi atas Metode 

Angelika Neuwrith dalam Analisis Teks al-Qur’an Berbasis Surat dan 

Intertekstualitas). Penelitiaan tersebut hanya menjadikan intertekstualitas sebagai sub 

kecil dari pembacaan pre-canonical reading Neuwrith terhadap al-Qur’an dan 

sebenarnya intertekstualitas hanya menjadi salah satu fokus Neuwrith dalam proyek 

corpus coranicum. Oleh karena itu, Lien Iffah cenderung membahas corpus coranicum 
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secara keseluruhan dengan spesifikasi pre-canonical reading dengan analisis surat dan 

intertekstualitas sebagai pisau analisisnya. Kesepuluh, masih dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lien Iffah Naf’atu Fina dengan judul Catatan kritis Angelika Neuwrith 

terhadap kesarjanaan Barat dan Muslim atas al-Qur’an: Menuju Tawaran 

Pembacaan al-Qur’an Pra-Kanonisasi. Penelitian kesepuluh hampir sama dengan 

penelitian kesembilan. Hanya saja Lien mencoba memperkenalkan latar belakang 

pemikiran Angelika Neuwrith secara lebih luas terkait dengan pembacaan al-Qur’an 

Pra-Kanonisasi. Tentu, dalam penelitian tersebut Lien membubuhkan contoh 

intertekstualitas Neuwrith hanya sebagai salah satu metode untuk melakukan 

pembacaan al-Qur’an pra-kanonisasi.  

Oleh karena itu, dari keseluruhan penelitian yang selaras dengan variabel 

penelitian ini, belum ada penelitian yang secara rinci membahas perkembangan istilah 

intertekstualitas dalam penafsiran al-Qur’an sekaligus menganalisis pemikiran 

intertekstualitas Angelika Neuwrith yang selama ini terlanjur banyak diklaim untuk 

menjadi rujukan penelitian yang menjadikan intertekstualitas sebagai metode 

penafsiran. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini adalah intertekstualitas kajian sastra 

karena istilah tersebut lahir dalam keilmuan sastra. Istilah intertekstualitas digagas 

oleh Julia Kristeva sebagai pengembangan dari teori sastra dialogisme 
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pendahulunya10, yakni Mikhail Bakhtin (1895-1975)11 dan Ferdinand de Saussure 

(1857-1913)12. Istilah Intertekstualitas pada umumnya difahami sebagai hubungan 

suatu teks dengan teks lain karena setiap teks merupakan sebuah mozaik kutipan-

kutipan.13 Setiap teks merupakan penyerapan dan transformasi dari teks-teks lain. 

Sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama sekali dari teks lain. Teks dalam 

pengertian umum adalah dunia atau teks lisan.14  

Adapun kajian intertekstualitas dalam penafsiran al-Qur’an dapat diruntut 

dari perkembangan penafsiran itu sendiri. Akan tetapi, fokus kepada kajian 

tersebut tidak hanya berkembang dalam ranah penafsiran akan tetapi pada ranah 

sastra dan Studi Qur’an khususnya di Barat. Sebelum Angelika Neuwrith, ada 

beberapa sarjana Barat yang melakukan kerja intertekstualitas hanya saja bukan 

untuk menafsirkan al-Qur’an secara lebih penuh akan tetapi digunakan untuk hal-

hal yang cenderung bersifat polemis.  

Sementara itu, dalam tradisi penafsiran muslim generasi awal istilah 

intertekstualitas cenderung dikenal dengan isräīliyyāt. Meskipun berawal dari 

kajian sastra, Angelika Neuwrith cenderung berhasil mempopulerkan istilah 

                                                           
10 Zayad Abd. Rahman, Angelika Neuwirth: Kajian Intertekstualitas dalam Qs. Al-Rahman dan 

Mazmur 136,  hlm. 114 
11 Filusuf Rusia dan pemikir kebudayaan. Penggagas dialogisme (konsep tentang dialog) 
12 bapak linguistik modern dan semiotika 
13 Graham Allen, Intertekstuality: the New Critical Idiom, Rotledge, London: 2000,  hlm. 18 
14 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Aproach Literature and Art, (New York: 

Columbia University Press, 1941), hlm. 15 



10 
 

 
 

maupun metode intertekstualitas dalam penafsiran al-Qur’an secara rigid sesuai 

dengan tujuan dan prinsip dari istilah tersebut.  

Intertekstualitas Angelika Neuwrith tidak lepas dari teks Yahudi dan 

Nasrani. Meskipun sebenarnya istilah intertekstualitas tidak terbatas pada teks 

berupa kitab suci akan tetapi termasuk juga puisi atau syair, do’a-do’a, bahkan 

keputusan suatu hukum. Oleh karena itu, pada akhirnya fokus penelitian ini hanya 

membatasi pada analisis intertekstualitas Angelika Neuwrith dalam penafsiran al-

Qur’an khususnya dalam penafsiran Q.S. Al-Rahman dan Q.S. Al-Ikhlas dengan 

menggunakan pisau analisis Julia Kristeva.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan data-

data kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan literatur yang 

memiliki kaitan terkait penelitian ini. Literatur tersebut dapat bersumber dari 

buku, artikel, jurnal maupun karya ilmiah lainnya.  

2. Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, data primer 

dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah karya Angelika Neuwrith 

yang membahas perihal intertekstualitas diantaranya Qur’anic readings of the 

Psalms dalam buku Al-Qur’an in the Context, Two Face of the Qur’an: Qur’an 
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and Mushaf dalam Jurnal Oral tradition dan artikel yang berjudul 

“Referentiality and textuality”. Kemudian untuk menunjang pemahaman 

tentang intertekstualitas peneliti menggunakan buku Intertextuallity karya 

Graham Allen.  

Sedangkan data sekunder penelitian ini adalah penelitian-penelitian 

yang menjadikan pemikiran Angelika Neuwrith sebagai sebuah objek 

penelitian seperti penelitian Lien Iffah Naf’atu Fina yang berjudul “Pre 

Canonical Reading of the Qur’an (Studi atas Metode Angelika Neuwrith 

dalam Analisis Teks al-Qur’an Berbasis Surat dan Intertekstualitas)” dan 

penelitian Zayad Abd. Rahman yang berjudul “Angelika Neuwrith : Kajian 

Intertekstualitas dalam QS. Al-Rahman dan Mazmur 136” beserta data-data 

lain yang mendukung penelitian ini baik data bergenre sastra maupun tafsir. 

3. Pengolahan Data 

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah secara deskriptif-analitis 

dengan mengumpulkan data secara terstruktur terkait teori intertekstualitas. 

Kemudian, dari data tersebut penulis akan mencoba untuk lebih spesifik 

menganalisis teori tersebut untuk mengetahui intertekstualitas khususnya yang 

dilakukan oleh Angelika Neuwrith dalam penafsiran al-Qur’an. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-

masing subbab didalamnya. Berikut deskripsi masing-masing bab tersebut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, tujuan dan kegunaan yang dapat 

disumbangkan oleh penelitian ini, metode penelitian yang berisi langkah teoritis 

dan praktis dari penelitian ini dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi pembahasan perkembangan kajian intertektualitas baik dengan 

mencari epistemologi istilah intertekstualitas terlebih dahulu dilanjutkan dengan 

pembahasan definisi, tujuan dan prinsip sampai kepada proses transformasi dalam 

perkembangan dunia penafsiran al-Qur’an.  

Bab III berisi tentang latar belakang Angelika Neuwrith. Bab ini dimulai 

dengan membahas biografinya, dilanjutkan membahas catatan perjalanan 

akademik dan spiritual Angelika Neuwrith. Serta latar belakang ketertarikan 

Angelika Neuwrith terhadap kajian Intertekstualitas. 

Bab IV membahas tentang aksiologi intertekstualitas Angelika Neuwrith 

dalam penafsiran al-Qur’an disertai dengan analisis contoh kemudian melakukann 

analisis terhadap tujuan dan dampak kajian intertekstualitas Neuwrith di Barat.  

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan penelitian, di mana 

hasil penelitian akan diringkas ke dalam poin-poin sesuai rumusan masalah dalam 
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penelitian. Selain itu, keniscayaan bahwa sebuah penelitian merupakan medium 

bagi penelitian yang lebih lanjut mengharuskan untuk diajukannya saran bagi 

peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Istilah intertekstualitas berasal dari teori kajian sastra post strukturalisme 

yang diawali dengan teori dialogisme Michael Bakhtin pada abad 20. 

Kemudian teori tersebut berkembang seiring terus adanya pengkajian sastra 

oleh beberapa tokoh, salah satunya Julia Kristeva. Kemudian Julia Kristeva 

melakukan pembacaan ulang terhadap teks dialogis Bakhtin dan melahirkan 

istilah baru yaitu intertekstualitas (1980). Kemudian Angelika Neuwrith 

merupakan salah satu sarjana barat yang mempopulerkan istilah tersebut 

dalam dunia penafsiran al-Qur’an. Populernya gagasan Neuwrith 

memunculkan spirit baru bagi sarjana Qur’an baik barat maupun muslim 

untuk melakukan penafsiran secara intertekstualitas meskipun sebenarnya 

intertekstualitas bukan lagi hal baru bagi mufassir muslim. Selain itu, setiap 

tokoh melihat dan meletakkan sebuah teks secara berbeda-beda. Selama ini 

Neuwrith melihat setiap surat pada al-Qur’an sebagai sebuah teks. Oleh 

karena itu, wajar saja ketika terkadang sarjana barat mencoba mendialogkan 

antar surat dalam al-Qur’an itu sendiri, mereka menyebut sebagai 

intertekstualitas. Berbeda dengan sarjana muslim pada umumnya yang 
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melihat al-Qur’an sebagai satu kesatuan teks sehingga istilah 

intertekstualitas hanya digunakan untuk mendialogkan teks-teks diluar al-

Qur’an.  

2. Angelika Neuwrith memandang penting metode intertekstualitas dalam 

penafsiran al-Qur’an karena intertekstualitas merupakan bagian prosesnya 

untuk melakukan pembacaan ulang al-Qur’an pre-kanonisasi. Angelika 

Neuwrith yang memiliki latar belakang sarjana sastra cukup teliti dalam 

melakukan intertekstualitas. Meskipun menurut pembacaan penulis, dalam 

karya-karyanya ia tidak menyebut Julia Kristeva sebagai tokoh acuannya, 

tetapi langkah Neuwrith yang melakukan pendekatan sastra dan sejarah 

secara tidak langsung bersepakat dan terpengaruh oleh gagasan Julia 

Kristeva. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan pisau 

analisis Julia Kristeva. Apabila melihat karyanya, Neuwrith justru pernah 

menyinggung semiotika Michael Riffatere dalam melihat 

“ungrammatically” hubungan antar teks. Hal tersebut bisa menjadi bahan 

penelitian lebih lanjut.    

3. Konsep intertekstualitas Neuwrith telah teruji menggunakan pisau analisis 

Julia Kristeva sebagaimana telah dipaparkan pada Bab IV. Akan tetapi 

meskipun Neuwrith terlihat afirmatif terhadap Kristeva, sebenarnya 

Neuwrith hanya menggunakan intertekstualitas secara umum dan lebih 

mengembangkan untuk mencapai maksudnya sendiri salah satunya yaitu 

peranan besar terhadap proyek corpus coranicum.  



60 
 

 
 

B. Saran 

Intertekstualitas Angelika Neuwrith dalam penafsiran al-Qur’an bagi penulis 

cukup kompleks. Angelika Neuwrith terkadang menggunakan pendekatan sastra 

dan sejarah secara teliti. Akan tetapi di sisi lain, Angelika Neuwrith hanya 

menyandingkan kedua teks untuk menunjukkan unsur dialog bahwa teks lain 

sebagai bagian dari sejarah sebuah teks. Oleh karena itu, meskipun sudah banyak 

dan marak penelitian perihal intertekstualitas dalam penafsiran al-Qur’an yang 

dipopulerkan oleh Angelika Neuwrith ini, masih terbuka banyak celah untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. Penulis akan mengajukan beberapa saran berikut 

ini: 

1. Eratnya kaitan intertekstualitas dengan resepsi masyarakat terhadap sebuah 

teks sebagaimana definisi intertekstualitas, membuka celah penelitian untuk 

melihat resepsi penafsiran intertekstualitas Neuwrith kepada masyarakat 

yang lebih spesifik. Kemudian pada akhirnya akan sampai pada komparasi 

metode kontekstual. 

2. Angelika Neuwrith menggunakan istilah intertekstualitas secara umum. Ia 

tidak menyebut Julia Kristeva sebagai tokoh acuannya. Akan tetapi penulis 

menggunakan pisau analisis Julia Kristeva dalam penelitian ini. Dalam 

sebuah karyanya, Angelika Neuwrith menyebut Michael Riffatre sebagai 

rujukan semiotik “ungrammatical” antar teks. Oleh karena itu, penulis 

merasa perlu adanya penelitian intertekstualitas Angelika Neuwrith 
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menggunakan pisau analisis Michael Riffatre. Semoga pengantar penelitian 

analisis ntertekstualitas Angelika Neuwrith yang sangat sederhana ini dapat 

bermanfaat. 

3. Proyek corpus coranicum Neuwrith, berangkat dari tiga agenda besar, salah 

satunya pembacaan ulang al-Qur’an dengan cara pre-canonical reading 

yang erat kaitannya dengan intertekstualitas. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian yang membuktikan seberapa besar peranan intertekstualitas 

terhadap keberhasilah proyek corpus coranicum mengingat jeda waktu 

antara pemikiran Neuwrith dan adanya proyek tersebut cukup lama.  
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